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ABSTRAK

Fidria : Respon Pertumbuhan dan Kandungan Asam
Rahmadianti Askorbat Beberapa Varietas Tanaman Padi (Oryza
sativa L.) terhadap Cekaman Kekeringan

Ketahanan tanaman terhadap cekaman kekeringan berkaitan dengan
perubahan morfologis dan fisiologis dari tanaman tersebut. Sebagai salah satu
bentuk adaptasi tanaman adalah bertahan dalam kondisi kekeringan dengan
memproduksi asam askorbat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Respon
Pertumbuhan dan Kandungan Asam Askorbat Beberapa Varietas Tanaman Padi
(Oryza sativa L.) terhadap Cekaman Kekeringan”.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan memberikan perlakuan cekaman kekeringan
terhadap tiga varietas tanaman padi yang diamati pada hari ke-0, 4, 6 dan 12
setelah perlakuan dengan 3 kali ulangan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2016 — Mei 2017 di Rumah Kawat Jurusan Biologi, Laboratorium
Fisiologi Tumbuhan dan Laboratorium Penelitian Terpadu Fakultas Matematika
Dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. Parameter penelitian
adalah pertumbuhan dan kandungan asam askorbat tanaman padi pada cekaman
kekeringan. Data yang diperolen diolah menggunakan Analysis of Varians
(ANOVA) dan lanjut Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) dengan taraf
signifikan 5%.

Hasil penelitian menunjukkan kekeringan berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan (tinggi tanaman, luas permukaan daun, dan panjang akar) dan
kandungan asam askorbat tanaman padi varietas Batang Piaman, Cisokan dan
Ceredek.

Kata Kunci : asam askorbat, cekaman kekeringan, pertumbuhan, tanaman
padi (Oryza sativa L.)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan pangan terutama beras dari tahun ke tahun semakin meningkat
seiring dengan laju pertambahan penduduk. Laju pertambuhan penduduk yaitu
sebesar 1,49 %/tahun. Pada tahun 2011 jumlah penduduk Indonesia mencapai 241
juta jiwa dengan tingkat konsumsi beras sebesar 139 kg/orang/tahun, maka
diperlukan sebanyak 33,49 juta ton beras. Dari total luas lahan padi nasional
sebesar 7,79 juta ha dengan tingkat produktivitas lahan 5,03 ton/ha diperoleh
produksi padi nasional sebesar 65,39 juta ton. Total luas lahan padi tersebut terdiri
dari agroekosistem sawah irigasi 4,785 juta ha (61,7%), sawah tadah hujan 2,015
juta ha (26%), sawah dengan resiko tergenang 0,615 juta ha (7%), dan sawah
gogo 0,333 juta ha (5,2%). Di lain pihak jumlah penduduk yang bertambah setiap
tahunnya tidak diikuti dengan perluasan lahan pertanian khususnya tanaman padi.
Selain itu terjadi penurunan produktivitas padi setiap tahunnya (Badan Pusat
Statistik, 2011). Menurut Badan Pusat Statistik (2009) Faktor penyebab
penurunan produktivitas padi antara lain: kelangkaan pupuk, ketersediaan dan
kualitas benih, sumber pembiayaan, insentif usaha padi, serangan hama dan
penyakit, efisiensi pemanfaatan air, termasuk banjir atau kekeringan.

Setiap tanaman, termasuk padi membutuhkan air untuk melangsungkan siklus
hidupnya. Karena air merupakan matrik dari kehidupan bahkan makhluk lain akan
mati jika air yang tersedia sangat terbatas. Ketersediaan air yang cukup dalam
tanah merupakan hal yang sangat menentukan bagi pertumbuhan dan

perkembangan tanaman. Titik kritis potensial air tanah pada fase vegetatif,



reproduktif dan pemasakan yang dapat menyebabkan penurunan produksi
(Sulistyono, 2012).

Faktor iklim yakni kemarau panjang yang terjadi pada saat ini memperparah
kondisi kekeringan yang terjadi pada tanaman. Salah satu karakter morfologi akar
yang resistensi terhadap kekeringan yaitu dengan melakukan pemanjangan akar ke
lapisan tanah yang lebih dalam. Jika kondisi kekeringan tersebut terus berlanjut
maka akan mengganggu aktivitas fisiologis maupun morfologis, sehingga
mengakibatkan penurunan pertumbuhan. Defisiensi air yang terus menerus akan
menyebabkan perubahan irreversibel (tidak dapat balik) dan pada gilirannya
tanaman akan mati (Ai, 2013).

Ketahanan terhadap kekeringan oleh suatu genotip padi selalu berkaitan
dengan perubahan morfologis dan fisiologis sebagai cara adaptasi pada cekaman
kekeringan, sehingga suatu genotip padi tersebut dapat dikatakan tahan. Tanggap
tanaman baik morfologis maupun fisiologis dapat digunakan sebagai dasar
penilaian ketahanan terhadap kekeringan (Suardi, 2003).

Tanaman padi memiliki resistensi kecil terhadap lingkungan yang kering dan
panas, hal tersebut karena padi merupakan tanaman jenis C3, selain melakukan
kegiatan fotosintesis, tanaman C3 juga melakukan fotorespirasi. Seiring dengan
hal tersebut akan terjadi pembentukan oksigen yang teroksidasi pada transfer
elektron fotosintesis. Pada kondisi ini terbentuk senyawa radikal bebas yang akan
merusak aparatus fotosintesis. Pembentukan senyawa radikal bebas ini akan

menginduksi tanaman termasuk padi untuk mempertahankan diri dari kerusakan,



yakni salah satunya dengan membentuk senyawa antioksidan seperti asam
askorbat (Salisbury & Ross, 1995).

Asam askorbat merupakan salah satu senyawa yang penting dalam aktivitas
sel temasuk pembelahan dan pembesaran sel serta dalam mengaktifkan aktivitas
metabolisme ketika proses perkecambahan dimulai (Arrigoni et al., 1992).
Menetralisir racun, melindungi sel dari senyawa oksigen reaktif dan radikal bebas
serta mencegah kematian sel (Conklin dan Barth, 2004).

Menurut Muharrawati (2005) Cekaman kekeringan meningkatkan kandungan
asam askorbat pada tanaman Hoya verticillata sehingga mampu bertahan pada
cekaman kekeringan. Menurut Violita (2007) Cekaman kekeringan dapat
menginduksi peningkatan kandungan asam askorbat pada tanaman. Peningkatan
asam askorbat terlihat jelas pada varietas Tidar namun pada varietas lain tidak
terlihat jelas. Perbedaan kandungan asam askorbat tersebut kemungkinan
berkaitan dengan jenis tanaman dan kemampuan tanaman dalam beradaptasi
dengan lingkungan pada kondisi kekeringan.

Untuk mengatasi kurangnya produksi tanaman pangan seperti padi pada
kondisi cekaman kekeringan, maka perlu dikembangkan varietas yang lebih
mampu bertahan pada kondisi cekaman kekeringan. Menurut Suprihatno (2010)
varietas Batang Piaman merupakan genotipe padi lokal Sumatera Barat yang
beradaptasi pada daerah dataran rendah sampai 800 mdpl. Sedangkan varietas
Cisokan juga beradaptasi pada dataran rendah sampai ketinggian 500 mdpl.
Menurut Yugi (2011) varietas Cisokan memiliki tingkat toleransi tinggi terhadap

cekaman kekeringan yang mampu bertahan lama lebih dari delapan hari pada



kondisi kadar air rendah. Berdasarkan penelitian terhadap tingkat toleransi
terhadap cekaman kekeringan varietas Ceredek merupakan varietas yang tahan
terhadap cekaman kekeringan (Meutia, 2010).

Belum banyak informasi tentang respon pertumbuhan dan kandungan asam
askorbat pada tanaman padi terhadap cekaman kekeringan. Hal ini diperlukan
sebagai informasi dasar dalam mengatasi berbagai permasalahan yang
ditimbulkan akibat cekaman kekeringan/kemarau panjang pada tanaman padi.
Oleh karena itu dilakukanlah penelitian tentang “respon pertumbuhan dan
kandungan asam askorbat beberapa varietas tanaman padi (Oryza sativa L.)
terhadap cekaman kekeringan”.

B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah respon pertumbuhan dan kandungan asam askorbat beberapa
varietas tanaman padi (Oryza sativa L.) terhadap cekaman kekeringan ?

C. Hipotesis
Cekaman kekeringan mempengaruhi pertumbuhan dan kandungan asam
askorbat beberapa varietas tanaman padi (Oryza sativa L.).

D. Tujuan
Mengetahui respon pertumbuhan dan kandungan asam askorbat beberapa
varietas tanaman padi (Oryza sativa L.) terhadap cekaman kekeringan.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat :
1. Menjadi informasi dasar dalam mengatasi masalah kekeringan pada

tanaman padi.



2. Menambah khasanah penelitian mengenai pengaruh kekeringan terhadap

pertumbuhan dan kandungan asam askorbat pada tanaman padi.



